BAB YV
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

a. Total pekerja di Kecamatan Tanjung Priok yang menjadi responden
sebanyak 112 pekerja. Diketahui sebanyak 97 (86,6%) pekerja memiliki
perilaku berkendara aman. Pengetahuan pekerja didominasi oleh pekerja
yang berpengetahuan baik sebanyak 107 (95,5%) pekerja. Jumlah pekerja
yang bersikap baik dalam berkendara sebanyak 108 (96,4%) pekerja.
Pekerja yang bekerja pada sektor formal sebanyak 71 (63,4%) pekerja.
Pekerja yang menggunakan APD lengkap saat berkendara sebanyak 45
(40,2%) pekerja. Kemudian pekerja yang memiliki asuransi berkendara
berjumlah 45 (40,2%) pekerja. Lalu pekerja yang memiliki dukungan
keluarga baik sebanyak 76 (67,9%) pekerja.

b. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku keselamatan
berkendara (p-value = 0,001 dan POR= 34).

c. Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku keselamatan berkendara
(p-value = 0,007 dan POR= 24).

d. Tidak terdapat hubungan antara jenis pekerjaan dengan perilaku
keselamatan berkendara.

e. Terdapat hubungan antara APD berkendara dengan perilaku keselamatan
berkendara (p-value = 0,010 dan POR= 11,6).

f. Terdapat hubungan antara kepemilikan asuransi dengan perilaku
keselamatan berkendara (p-value = 0,046 dan POR= 5,1).

g. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku

keselamatan berkendara (p-value = 0,001 dan POR= 7,9).
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V.2 Saran
V.2.1 Bagi Pemerintah Kecamatan Tanjung Priok
a. Menggiatkan program mengenai pengetahuan pekerja di kecamatan
Tanjung Priok mengenai pengoperasian kendaraan dan kelengkapannya.
b. Bekerja sama dengan kepolisian setempat untuk membentuk sikap yang
baik dan menyadarkan pentingnya penggunaan APD berkendara melalui
program patuh jaya ataupun program lain.
c. Memperbarui data dan melaporkan data kecelakaan maupun kematian
secara berkala sehingga dapat menjadi tolok ukur untuk upaya perbaikan

pada pekerja dan masyarakat.

V.2.2 Bagi Pekerja di Kecamatan Tanjung Priok
a. Menggunakan APD berkendara yang lengkap dan tidak hanya helm saja,
seperti jaket, sarung tangan, masker, celana panjang, dan sepatu.
b. Mendaftarkan diri untuk memiliki asuransi berkendara karena kesadaran
pekerja masih tergolong rendah.
c. Menjalin hubungan yang harmonis dengan keluarga dan pihak keluarga

senantiasa memperingati untuk berperilaku selamat ketika berkendara.

V.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Menambahkan variabel penelitian yang belum dapat peneliti ukur karena
keterbatasan ilmu pengetahuan dan alat ukur yang tidak memungkinkan
seperti kepatuhan pada undang-undang yang berlaku dan kondisi cuaca.
b. Populasi penelitian dapat diganti pada populasi berisiko lainnya seperti
para supir kendaraan besar ataupun kendaraan lebih dari roda dua lainnya

yang bermobilisasi di Kecamatan Tanjung Priok.

Handoko, 2023

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU KESELAMATAN BERKENDARA
PADA PEKERJA DI KECAMATAN TANJUNG PRIOK TAHUN 2023

UPN “Veteran” Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana
[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id — www.repository.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

	PERNYATAAN ORISINALITAS
	PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	I.1     Latar Belakang
	I.2     Rumusan Masalah
	I.3     Tujuan
	I.3.1      Tujuan Umum
	I.3.2       Tujuan Khusus

	I.4     Manfaat Penelitian
	I.4.1       Manfaat Praktis
	I.4.2       Manfaat Akademis

	I.5     Ruang Lingkup

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	II.1   Keselamatan Berkendara
	II.1.1     Definisi Keselamatan Berkendara
	II.1.2     Keterampilan Keselamatan Berkendara Pengemudi Motor
	II.1.3     Komponen Keselamatan Diri Berkendara Motor
	II.1.4     Faktor Kecelakaan yang Berkaitan dengan Keselamatan Berkendara

	II.2 Faktor Risiko Keselamatan Berkendara Sepeda Motor
	II.2.1     Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)
	II.2.2     Faktor Pemungkin (Enabling Factors)
	II.2.3     Faktor Pendorong (Reinforcing Factors)

	II.3 Penelitian Terdahulu
	II.4 Kerangka Teori

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	III.1  Kerangka Konsep
	III.2  Hipotesis Penelitian
	III.3 Definisi Operasional
	III.4  Desain Penelitian
	III.5  Lokasi dan Waktu Penelitian
	III.6 Populasi dan Sampel Penelitian
	III.6.1    Populasi
	III.6.2    Sampel

	III.7  Metode Pengumpulan Data
	III.8  Instrumen Penelitian
	III.9  Pengolahan Data
	III.10 Analisis Data
	III.10.1  Analisis Univariat
	III.10.2  Analisis Bivariat

	III.11 Uji Validitas dan Reliabilitas
	III.11.1  Uji Validitas
	III.11.2  Uji Reliabilitas

	III.12 Etika Penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	IV.1  Gambaran Umum Kecamatan Tanjung Priok
	IV.2  Hasil
	IV.2.1    Analisis Univariat
	IV.2.2    Analisis Bivariat

	IV.3  Pembahasan
	IV.3.1 Pembahasan Univariat
	IV.3.2    Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Keselamatan Berkendara
	IV.3.3    Hubungan Sikap dengan Perilaku Keselamatan Berkendara
	IV.3.4    Hubungan Jenis Pekerjaan dengan Perilaku Keselamatan Berkendara
	IV.3.5   Hubungan Alat Pelindung Diri (APD) Berkendara dengan Perilaku  Keselamatan Berkendara
	IV.3.6    Hubungan Kepemilikan Asuransi Berkendara dengan Perilaku     Keselamatan Berkendara
	IV.3.7    Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Keselamatan Berkendara

	IV.4  Keterbatasan Penelitian

	BAB V
	PENUTUP
	V.1 Kesimpulan
	V.2 Saran
	V.2.1     Bagi Pemerintah Kecamatan Tanjung Priok
	V.2.2     Bagi Pekerja di Kecamatan Tanjung Priok
	V.2.3     Bagi Peneliti Selanjutnya


	DAFTAR PUSTAKA

